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ABSTRAKSI

Guru adalah sosok penting dalam masyarakat terutama di kalangan pendidikan.
Fungsi dan peranan guru merupakan salah satu cara yang turut memajukan dan
mencerdaskan kehidupan bangsa dan Negara. Karena begitu pentingnya peranan
guru maka tak heran jika banyak orang berkeinginan untuk menjadi guru. Di masa
kini dengan adanya kebijakan pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan guru,

seringkali menimbulkan sesuatu yang tidak diharapkan, yaitu erubahnya motivasi

sebagai pendidik sejatinya.

Mengajar tidak hanya berorientasi pada kecakapan- n ranah cipta, tetapi

juga ranah karsa dan rasa. Itu artinya meng ruhan hidup secara
sadar. Yakobus di dalam suratnya menase angan banyak orang menjadi
guru. Tentu saja hal ini terdapat alasa afbelangi sikapnya. Guru harus
dapat mengendalikan lidahnya da ngajar. Jangan sampai guru jatuh

dalam kesombongan intelektual.

Kata Kunci: G ajar, Ajaran, Pekerjaan, Moral, Pendidikan.
Lain-lain:
Ix +78 2012

34 (1964-2012
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BAB |
PENDAHULUAN

I. LATAR BELAKANG MASALAH

Dari masa ke masa banyak orang berambisi untuk menjadi guru. Padahal tidaklah
mudah/gampang untuk menjadi seorang guru itu, karena banyak tuntutan yang harus
dilakukan dalam hal ini berkaitan dengan karakter dan jiwa untuk membentuk citra yang
baik dari pekerjaan yang dilakoninya. Menurut Kamus Bgsar Bahasa Indonesia, yang

dimaksud dengan guru adalah orang yang pekerjaannya (mata pencahariannya,

profesinya) mengajar.1 Kata guru dalam bahasa Arab llim, dan dalam bahasa
whose occupation is

eorang yang pekerjaannya

a. Menulatkaf pengBtaliuan dan kebudayaan kepada orang lain (bersifat kognitif),

c. Menanamkan nilai dan keyakinan kepada orang lain (bersifat afektif).

Itu artinya kegiatan mengajar yang dilakukan oleh guru tidak hanya berorientasi pada
kecakapan-kecakapan ranah cipta saja namun juga pada ranah karsa dan rasa. Yang
diharapkan dari proses belajar mengajar ialah perubahan perilaku peserta didik sebagai
yang belajar yang dituntun oleh guru sebagai yang mengajar. Perilaku tersebut meliputi

tingkah laku yang bersifat terbuka seperti keterampilan membaca (ranah karsa), dan

! “Guru” dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), him. 377.



tingkah laku yang bersifat tertutup seperti berpikir (ranah cipta) dan berperasaan (ranah

rasa).2

Konsepsi guru dalam dunia Barat dan Timur pun berbeda dalam beberapa hal. Guru dalam
konsepsi Barat adalah orang yang karena keahliannya didengar dan diturut. Sedangkan
dalam konsepsi Timur: guru adalah seorang yang bukan hanya karena keahliannya, tetapi
terutama karena kharisma ilahinya didengar dan diikuti oleh murid-muridnya.’ Guru
dalam bahasa Jawa adalah orang yang digugu dan ditiru perkataan dan perbuatannya.
Pada umumnya adalah orang yang lebih tua (senioritas) dan terpandang dalam bidang

agama.

Guru sebagai orang yang dituakan dan dianggap seba in dan panutan. Seperti
ungkapan Jawa : Ing ngarsa sung tuladha, ing m

Ungkapan ini digagas oleh tokoh pendidikea i i Hajar Dewantara, yang

mampu menempatkan dirinya sebagai sosok

nya. Jika sebagai guru, harus mampu menjadi sosok

apa yang kita ut terhadap orang lain harus ada pada diri kita sendiri. /ng madya
mangun karsa: di tengah-tengah dapat memberikan dorongan agar anak didik mampu
mengembangkan potensi diri secara optimal. Jangan sampai kehadiran guru justru
mengendorkan semangat anak didiknya, melemahkan atau bahkan membuat putus asa.

Tetapi sebaliknya, guru harus memberikan dorongan atau support terhadap kreativitas

% Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Suatu Pendekatan Baru (Bandung: Penerbit Remaja Rosdakarya, 1995),
him. 223-224.

*N.K. Atmadja Hadinoto, Dialog dan Edukasi (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1990), him. 291.

4 Henniy Astiyanto dan Pardi Suratno, Gusti Ora Sare 65 Mutiara Nilai Kearifan Budaya Jawa (Yogyakarta:
Adiwacana, 2004), him. 74-75.



anak didiknya. Bukan jamannya lagi guru harus memaksakan kehendak terhadap anak
didiknya. Guru yang dewasa perlu memiliki kecerdasan sikap untuk mampu memberikan
dorongan menuju ke arah kemajuan. Tut wuri handayani: seorang guru perlu mengikuti
setiap gerak anak didiknya. Dalam hal ini tidak harus terlibat secara langsung, tetapi
melihat dari kejauhan, mendoakan agar anak didiknya selamat (handayani). Peranan guru
mengingatkan atau memberi nasihat jika ada gejala anak didiknya melakukan kesalahan.
Guru melatih anak didiknya untuk dapat bekerja secara mandiri, dan mendapatkan hasil

yang baik.

Peranan guru sangat penting dalam dunia pendidikan. Dighanapun guru bisa mengajar

Lampung Tengah - AAS, seorang siswa yang duduk di kelas sembilan menjadi sasaran

kekerasan oknum guru BP SLTP Negeri 5 Terbanggibesar, Lampung Tengah. Akibatnya,
korban mengalami luka cakar pada bagian wajah. Tidak terima dengan perbuatan
kekerasan yang dilakukan Ponimin atas dirinya, AAS ditemani sejumlah teman dan orang
tuanya melaporkan oknum guru BP tersebut ke Polisi. Kapolsek Terbanggibesar AKP
Ady Sinurat membenarkan peritiwa tersebut. Namun, pihaknya belum bisa memastikan

apakah pelaku ditahan atau tidak karena sedang dalam proses pemeriksaan. "Belum tahu



apa pelaku ditahan atau tidak, karena kami sedang mencari motifnya dulu," tukasnya.

(Tribun Lampung, Kamis 11 Agustus 2011.)°

BAU BAU - Seorang guru Madrasah Ibtidayah negeri Bau-Bau, Sulawesi Tenggara, tega
menganiaya siswanya, Said Muhamad (13) hingga diduga mengalami gegar otak. Kini
korban yang masih duduk di bangku kelas lima tersebut terbaring lemas di RSUD Bau-
Bau. Minggu (17/4/2011) korban terlihat terbaring lemas di RS. Kondisi korban sangat
memprihatinkan dan hanya bisa sedikit berbicara setiap pengunjung yang membesuknya.
Ihkwal kejadian yang tidak mendidik tersebut. Tepat Jumat (15/4/2011) pukul 08.30

WITA oknum Guru tersebut memukul siswanya sendiri di g kelas korban. Ketika itu

jam istirahat sekolah tengah berlangsung.’

Wonogiri - Guru SMK Gajah Mungkur ( ryantoto berinisial M yang

cuma pembind@® karena murid ini ramai bercanda dengan temannya saat upacara
berlangsung,” jelasnya. Saryanto mengakui pembinaan dan penegakan disiplin siswa di

sekolahnya memang cukup ketat.’

3 ndra Simanjuntak, Kekerasan Lagi! Guru Cakar Murid di Terbanggi Besar,
http://lampung.tribunnews.com/2011/08/11/kekerasan-lagi-guru-cakar-murid-di-terbanggi-besar. Diakses 22
Agustus 2011.

6 Herdin Hidayat, Guru Aniaya Siswa Hingga Gegar Otak,
http://news.okezone.com/read/2011/04/18/340/447036/guru-aniaya-siswa-hingga-gegar-otak. Diakses 22
Agustus 2011.

7 Anik Sulistyawati, Aniaya murid, guru SMK GM 1 terancam hukuman 3,5 tahun.
http://www.solopos.com/2011/wonogiri/aniaya-murid-guru-smk-gm-1-terancam-hukuman-35-tahun-85302.
diakses 22 Agustus 2011.




Guru juga seringkali melakukan tindakan yang tidak senonoh seperti melakukan
pelecehan seksual terhadap anak didiknya. Tindakan ini tentu saja sangat merusak masa
depan anak. Guru juga melakukan korupsi terhadap dana pendidikan bagi sekolahnya.
Dan masih banyak contoh negatif lainnya yang dapat dan telah dilakukan oleh guru. Hal
ini penulis melihat bahwa persoalan ini bukan persoalan pribadi lagi melainkan sudah
menjadi persoalan masyarakat pada umumnya. Bagaimana sebenarnya peranan guru ini

turut membangun bangsa ke arah yang lebih baik sesuai dengan perkembangan jaman?

Melihat sekelumit permasalahan tentang guru di Indonesia, penyusun menjadi tertarik dan

teringat pada peringatan Yakobus dalam suratnya pada pasal@:1-2, yang memperingatkan

kita untuk tidak berambisi menjadi guru. Apa maksud lik peringatan Yakobus

tersebut? Apakah yang melatarbelakangi Yakobus memberikan nasehat

supaya tidak banyak orang berambisi menjadi gu dan bagaimana profesi guru

Surat Yakobus sendiri sangat menek.
bagaimanakah keberadaan ora

nyata. Surat Yakobus mene

dikendalikan dan yang dapat berakibat buruk sekali. Lidah itu diandaikan sebagai nyala

api, yang walaupun kecil dapat membakar hutan yang besar (3:5). Barangsiapa yang
mampu mengendalikan lidah itu juga dapat mengendalikan seluruh tubuhnya. Akan tetapi
lidah adalah anggota yang paling buas, yang tidak dapat dikuasai atau dijinakkan manusia,
malahan lidah itu penuh racun yang mematikan (3:8). Yang mau ditegaskan oleh
pengarang adalah bahwa dalam kehidupan orang Kristen perbuatan-perbuatan tidak boleh
dipisahkan dari perkataan-perkataan, sebab berkata dan berlaku adalah dua sisi dari satu

mata uang (bdk. 2:12) dan karena itu perkataan yang tidak disertai dengan perbuatan

& Henk ten Napel, Jalan Yang Lebih Utama Lagi, Jakarta: BPK, 1991, him. 202.



secara harafiah adalah “omong kosong”. Demikian juga halnya dengan peranan guru
sebagai pendidik generasi bangsa. Guru dalam melakukan pekerjaannya yaitu mengajar
tidak dapat dipisahkan dari fungsi lidah. Lidah adalah alat utama untuk melakukan
tugasnya memberi pengajaran. Tugas dan peranan guru menjadi sangat berat karena
bertanggung jawab terhadap kehidupan orang yang diajarnya. Oleh karena hal tersebut,
penulis hendak mencoba untuk menafsirkan lebih mendalam mengapa Yakobus
cenderung berpandangan negatif terhadap profesi/pekerjaan guru pada masa itu (Yakobus

3:1-12) dan makna teologis berita tersebut bagi kehidupan guru pada masa kini.

RUMUSAN PERMASALAHAN

1. Melalui penafsiran terhadap Surat Yakobus 3:1-12, ng dimaksud guru pada
teks?
2. Apakah Yakobus berpandangan negatif terhe i pada masa itu, sehingga ia

dalam Injil Sinoptik (Matius, Markus) yang mengacu pada
cthadap Yesus, dan Surat-surat Paulus yang mengacu pada
dalam jemaat, maka dalam skripsi ini penulis hanya membahas
tentang guru yang terdapat dalam Surat Yakobus. Alasannya karena Surat Yakobus
bersifat praktis. Didalamnya Yakobus tidak membahas secara mendalam dan teologis
suatu topik, termasuk topik tentang guru yang hanya dibahas pada 2 ayat yaitu terdapat
di dalam pasal 3:1-2. Hal ini justru menarik karena tidak menutup kemungkinan ada
makna teologis yang mendalam di balik pernyataan Yakobus dalam ayat tersebut baik
bagi kehidupan guru pada masa itu maupun bagi kehidupan guru pada masa kini. Surat
Yakobus jarang membicarakan Kristologi, tetapi merupakan surat yang memuat
berbagai variasi yang memberikan tekanan pada kehidupan praktikal dan kita akan

menemukan betapa pesan dalam surat Yakobus ini sangat relevan dan konkrit melihat



fenomena dan kondisi yang terjadi pada saat itu maupun yang terjadi pada masa

sekarang ini.

2. Pembahasan tentang guru yang dimaksud dalam skripsi ini dibatasi pada pembahasan

tentang guru pada rentang waktu abad pertama Masehi.
IV. TUJUAN PENULISAN
Tujuan penulisan adalah sebagai berikut:

1. Meneliti untuk mengetahui bagaimana kehidupan guru dan permasalahannya dalam

Surat Yakobus pada masa itu.
2. Meneliti apakah Yakobus berpandangan negatif ter i guru pada masa itu.

3. Menggali makna teologis berita tersebut bagi a masa kini.
V. JUDUL

Berdasarkan apa yang telah penulis pa maka penulis memilih judul sebagai

berikut:

ng Fungsi Guru
adap Surat Yakobus 3:1-12

2. Metode penafsiran menggunakan perspektif sosial. Studi tafsir dengan menggunakan
perspektif sosial berarti melakukan studi yang dalam prosesnya memperhitungkan
pentingnya faktor-faktor sosiologis-ideologis masyarakat yang dari dalamnya kitab
tersebut lahir. Penulis dan pembaca pertama tidak dapat dilepaskan dari ikatan sosial
kemasyarakatannya. Hal ini sejalan dengan hakekat manusia sebagai makhluk sosial
tidak dapat dimengerti secara utuh kecuali ditempatkan di dalam jalinan sosial-
kemasyarakatannya. Dalam hubungan dengan teks Alkitab, ini dimengerti sebagai
buah karya para penulis sebagai anggota suatu masyarakat tertentu; dengan segala

dinamikanya termasuk ideologi-ideologi yang ada dan hidup didalamnya.



Dengan menggunakan metode penafsiran dengan perspektif sosial terhadap Surat
Yakobus 3:1-12, penulis berusaha untuk memahami dan mendalami bagaimana
hubungan timbal balik antar manusia dalam teks yang dipilih selaku anggota
masyarakat dengan segala dinamika dan interaksinya dan bagaimana hubungan timbal
balik tersebut ikut mewarnai dan menentukan makna teks, serta bagaimana teks
tersebut ikut berperan di dalam kehidupan masyarakat pada waktu itu dan relevansinya

pada masyarakat masa kini.

1. SISTEMATIKA PENULISAN

BAB | PENDAHULUAN

Dalam bab ini penulis akan memaparkan

BAB 11

bus memperingatkan pembacanya untuk

. Terkait dengan pandangan Yakobus yang

ngajaran (siapa yang menjadi guru), bagaimana cara

h pendapatannya, dan bagaimana kehidupan guru pada abad

BAB 111 SURAT YAKOBUS 3:1-12
PANDANGAN YAKOBUS TENTANG FUNGSI GURU
Dalam bab ini penulis akan mencoba menafsirkan perikop pasal 3:1-12

menggunakan metode penafsiran dengan perspektif sosial.

BAB IV KESIMPULAN DAN RELEVANSI PANDANGAN YAKOBUS
TENTANG FUNGSI GURU BAGI KEHIDUPAN GURU PADA MASA
KINI

Bab ini akan dipaparkan sebuah kesimpulan dari pandangan Yakobus tentang

guru dan relevansinya bagi kehidupan guru di masa kini, serta saran-saran.



BAB IV
KESIMPULAN DAN RELEVANSI PANDANGAN YAKOBUS
TENTANG FUNGSI GURU BAGI KEHIDUPAN GURU MASA

KINI

KESIMPULAN

Dari apa yang telah penyusun uraikan dalam skripsi ini dapat ditarik kesimpulan:

Peranan g

menerus 1y

at
l@u ah mereka yang kemudian dilanjutkan di luar lingkungan rumah.
Di dalam

b berperan menjadi guru ialah orang tua, sementara di luar rumah
yang menjadi guru adalah mereka yang telah ditetapkan oleh masyarakat. Peranan guru
sangat penting karena merekalah yang berperan menjaga dan melestarikan tradisi yang
telah dianut oleh masyarakat. Para guru berperan untuk meneruskan nilai-nilai tradisi

kepada generasi selanjutnya.

Pada dasarnya Yakobus tidak anti terhadap pekerjaan guru. Yang penyusun temukan ialah
bahwa Yakobus mengkritik sikap jemaatnya yang menginginkan diri untuk dapat menjadi
guru. Mengapa Yakobus bersikap seperti itu? Bukankah guru memiliki peranan dan fungsi
yang sangat penting dalam masyarakat? Guru memang memiliki fungsi dan tugas yang

sangat penting di dalam masyarakat khususnya dalam hal pendidikan. Karena begitu
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pentingnya peranan dan fungsinya dalam masyarakat itu, Yakobus sangat mewanti-wanti
jemaatnya agar janganlah mereka berambisi menjadi guru. Sebab guru mengemban tugas
dan tanggungjawab yang berat. Yakobus tidak menginginkan jemaatnya saling berebut
posisi yang penting, sebab dengan demikian dapat memicu perpecahan dalam jemaat.
Posisi guru itu merupakan sebuah karunia ilahi, yang mana tidak setiap orang dapat
memilikinya. Menjadi guru bukan hanya melibatkan masalah kemampuan intelektual saja
melainkan juga merupakan minat, panggilan jiwa dan idealisme. Serta memiliki komitmen
untuk mendidik dan membimbing jemaat agar memiliki iman dan ketaatan kepada Tuhan

serta memiliki akhlak yang mulia (bermoral).

Hal yang mendasar yang dikritik oleh Yakobus ialah mengen@i motivasi seseorang untuk
menjadi guru. Yakobus tidak menganggap keliru g ingin memperbaiki
eorang menginginkan

ngan tidak melanggar etika

a kita. Terlebih lagi kepada mereka yang menjadi

an kemampuan untuk mempengaruhi orang lain dan

memiliki pengaruh yang luar biasa terhadap peserta didiknya. Guru harus dapat
menyatakan kebenaran Allah dengan mempergunakan lidah (melalui perkataan). Lagipula
guru harus dapat melaksanakan apa yang diajarkannya, sebab apabila tidak maka ajaran
itu akan menjadi kemunafikan. Hal yang ditekankan oleh Yakobus adalah guru harus
selalu siap dan mempunyai kematangan/ kedewasaan rohani. Sebab apabila tidak
demikian, pada akhirnya yang terjadi adalah guru menimbulkan kerusakan-kerusakan baik
yang terjadi pada dirinya sendiri maupun kepada orang lain (peserta didik dan rekan

sekerja).
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Pada dasarnya guru bukanlah satu-satunya yang dicobai dan berdosa karena lidah; setiap
orang Kristen harus mengakui bahwa “kita semua bersalah dalam banyak hal” (Yak.
3:2a). Dosa-dosa karena lidah ini rupanya menduduki urutan utama dalam daftar. Orang
yang dapat mendisiplin lidahnya membuktikan bahwa dirinya dapat mengendalikan
seluruh tubuhnya. Membuktikan bahwa orang tersebut telah dewasa secara rohani

(sempurna).

Hal yang sangat penting bagi kehidupan guru adalah memiliki sifat dan sikap rendah hati
dan jujur. Sebagaimana disebutkan diatas bahwa guru memiliki posisi tinggi dalam

masyarakat, guru dihormati dan dikagumi, guru memiliki§kuasa untuk berbicara dan

sikap menyombongkan

rendah hati meskipun

melakukannya. Itu semua tentunya dilakukan hanya untuk tujuan kebaikan.

Idealisme guru yang terdapat dalam Surat Yakobus tersebut juga berlaku bagi kehidupan
guru di masa kini. Meskipun zaman dan gaya hidup terus mengalami perkembangan,
peranan guru tetap penting di dalam masyarakat. Terutama dalam hal pendidikan, guru
memiliki peranan sentral. Peranannya turut menentukan kemajuan dan perkembangan
bangsa, sebab di tangan guru lah generasi-generasi bangsa tercetak. Terciptanya generasi
yang jujur, rendah hati, setia dan berakhlak mulia (bermoral) terletak pada peranan dan

fungsi guru dalam melakukan tugasnya sebagai pendidik dan pengajar.
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Il. RELEVANSI

Dari paparan skripsi ini, penyusun dapat membuat relevansi atau makna teologis berita
yang disampaikan dalam Surat Yakobus 3:1-12 ini bagi kehidupan guru khususnya di

Indonesia.

Berkaitan dengan pengendalian lidah dalam perikop yang ditafsirkan oleh penyusun,
bahwa guru hendaknya memiliki kontrol diri dalam berkata. Tentu saja ini berkaitan
dengan tugasnya yaitu mengajar. Mengajar bukan hanya sekedar menyampaikan ilmu

pengetahuan yang ia miliki namun juga nilai-nilai kehidupan yang ia anut.

Di dalam bab I, penyusun telah memaparkan beberapa kaSgs tindakan kekerasan yang

asyarakab pada umumnya. Hal yang telah

bahwa jguru dituntut memiliki hikmat dan

orupsi dan kekerasan yang terjadi di

otret kemunafikan dari tujuan pendidikan itu

tidak melampaui

as-batas kewajaran.

Mengutip Permendiknas No 16 tahun 2007 mengenai kompetensi guru khususnya
kompetensi kepribadian, yang mana: 1. guru harus bertindak sesuai dengan norma agama,
hukum, sosial dan kebudayaan nasional Indonesia. 2. Menampilkan diri sebagai pribadi
yang jujur, berakhlak mulia, dan teladan bagi peserta didik dan masyarakat. 3.
Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa. 4.
Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi guru, dan rasa
percaya diri. 5. Menjunjung tinggi kode etik profesi guru. Dengan melihat peraturan

tersebut maka tindakan kekerasan yang dilakukan jajaran guru yang disebutkan pada Bab
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I, itu memperlihatkan bahwa guru tidak menampilkan dirinya sebagai pribadi yang

mantap, stabil, dewasa, arif dan berwibawa.

Dengan adanya program pemerintah mengenai sertifikasi guru yang berimbas pada
kenaikan gaji guru plus tunjangan-tunjangan yang diperoleh, nampaknya mempengaruhi
masyarakat kita sekarang untuk berambisi menjadi guru. Program pemerintah tersebut di
satu sisi memperbaiki kesejahteraan guru, namun disisi lain juga menuai berbagai sisi
negatif dari pihak guru atau calon guru. Pertanyaannya adalah apakah mereka menjadi
guru hanya untuk keperluan mengejar materi saja ataukah masih pada orientasi semula

yaitu menjadi pendidik sejati? Ini yang patut kita refleksikan kembali sebagai guru

ataupun calon guru. Sebagai guru professional yang menjadikam profesi guru sebagai mata

pencaharian untuk mendapatkan nafkah, seharusnya da an pekerjaan mengajar
secara professional dan bertanggungjawab. Tida k mendapatkan uang
tetapi benar-benar melakukannya dengan a cita-cita dari pendidikan

yang sebenarnya.

Ciri-ciri dan idealisme guru yang terdapat da impulan, berlaku bagi guru di masa
kini. Nilai-nilai kejujuran, keren 1aan, dan kesucian merupakan nilai-nilai

yang harus dimiliki guru pada

datang, termasuk kehidupan sebagai guru.

Ditengah budaya konsumerisme, maka guru harus berhati-hati dan waspada terhadap
godaan gaya hidup konsumerisme tersebut. Mengikuti perkembangan jaman boleh-boleh
saja, tetapi jangan sampai gaya hidup ini membelenggu kehidupan guru sehingga pada
akhirnya guru tidak lagi dapat menjalankan tanggungjawabnya dengan baik.

Guru dalam PB banyak mengarah kepada Yesus sebagai guru sejati. Dengan mencontoh
keteladanan Yesus, sikap dan tindakanNya, Yesus rendah hati, penuh kasih, jujur, setia

melakukan pelayanan dan karyaNya di bumi, dan yang juga penting ialah Ia menbenci

kekerasan karena Ia mengajarkan kedamaian. Dengan bercermin pada Yesus, kita sebagai
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guru atau calon guru dapat merefleksikan keteladanan Yesus dalam pekerjaan maupun

kehidupan bermasyarakat.

I11.  SARAN-SARAN

- Dengan melihat konsekuensi sebagia guru yang menuntut hikmat dan keteladanan
hidup terutama dalam pengendalian lidah (perkataan), seyogyanya sebagai calon guru
atau guru dapat bertindak secara hati-hati dalam pengajarannya.

- calon guru atau guru patut mempertanyakan kembali apa yang memotivasi dirinya

menjadi guru. Apakah memang benar-benar memiliki ndat dan tujuan mendidik atau

sekedar untuk mengejar materi saja.
- Guru perlu secara sadar memahami eksistensinya ndidik, bukan sekedar
mentransfer ilmu tetapi mampu membentuk ya menjadi manusia yang
mandiri, bermoral dan berguna.
- Seyogyanya guru memiliki waktu
mengenai pekerjaannya sebagai

guru mendapatkan semangat
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